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ABSTRAK 

 

 

SADARI adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

mendeteksi secara dini kanker payudara selain mamografi. Studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti yaitu siswi mengatakan bahwa terdapat siswi yang pernah mengalami 

tumor payudara dan siswi tidak mengetahui sama sekali tentang pemeriksaan SADARI 

dan juga tidak menerapkan perilaku SADARI. Tujuan umum penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan pengetahuan remaja putri dengan perilaku pemeriksaan payudara 

sendiri di SMAN 5 Model Palu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswi kelas 1 dan kelas 2 yaitu sebanyak 342 siswi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini mengunakan accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 116 

sampel dengan cara pengumpulan data menggunakan kuesioner. Setelah mengumpulkan 

data kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square sehingga didapatkan hasil 

penelitian dari 116 responden menunjukkan mayoritas responden sudah memiliki 

pengetahuan baik dan menerapkan perilaku SADARI baik tentang SADARI. Dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja putri 

dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara di 

SMAN 5 Model Palu dengan nilai p 0,035<0,05. Saran bagi SMAN 5 Model Palu agar 

pihak sekolah dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan pengetahuan siswi dengan 

cara melakukan sosialisasi tentang kesehatan pada wanita dan dapat bekerjasama dengan 

petugas kesehatan terutama tentang pemeriksaan payudara sendiri. 

 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Remaja Putri, Perilaku SADARI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah salah satu penyakit yang disebabkan dari pertumbuhan 

sel-sel yang tidak normal dan tidak dapat teratasi oleh tubuh, sehingga dapat 

menjadi tumor ganas yang mengakibatkan kerusakan pada sel dan jaringan 

sehat di dalam tubuh. Kanker dapat terjadi dimana saja dari jaringan yang 

berbeda, di dalam organ yang berbeda
1
. Salah satu jenis kanker yang paling 

umun didapatkan pada wanita adalah kanker payudara. Kanker ini merupakan 

tumor ganas yang terbentuk dan tumbuh di jaringan payudara yang mencakup 

kelenjar susu, saluran susu, jaringan lemak, dan jaringan ikat di payudara
2
. 

Data dari Global Cancer Observatory (GLOBOCAN)
3
, penyakit kanker 

payudara terjadi pada 185 negara dan merupakan salah satu kanker dengan 

insiden tertinggi pada 107 negara di seluruh dunia dengan angka kejadian 

kanker payudara menyumbang sebanyak 11,7% dari 19,2 juta kasus yaitu 

sebanyak 2.261.419 orang disemua usia. Penyumbang terbanyak kanker 

payudara di dunia adalah Benua Asia dengan angka kejadian kanker payudara 

45,4% yaitu sebanyak 1.026.171 orang di semua usia. Dan 3 negara dengan 

kejadian kasus kanker payudara tertinggi di tahun 2020 adalah China, USA, 

dan India. Indonesia sendiri berada pada urutan ke 8 kanker payudara 

terbanyak di dunia, dan urutan ke 4 di Asia dengan angka kejadian kanker 

payudara kanker payudara 16,6% yaitu sebanyak 65.858 orang di semua usia
3
. 

Data Yayasan Kanker Payudara Indonesia
4
, menunjukkan pada tahun 

2020 kanker payudara di Indonesia mengalami peningkatan kasus menjadi 

65.858 (16,6%) dari total 392.914 kasus baru kanker, dibandingkan dengan 

angka kejadian kasus kanker payudara pada tahun 2018 sebanyak 58.256 

(30,9%) dari total 188.231 kasus baru kanker
4
. Dan berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah
5
, kasus tumor payudara pada 

tahun 2015 sebesar 0,04%, meningkat pada tahun 2016 menjadi sebesar 

0,07%, dan mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2017 sebesar 

0,28%
5
. 
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Kanker payudara merupakan golongan penyakit tidak dapat menular dan 

juga penyebabnya masih belum diketahui secara pasti. Penyakit ini dapat 

disebabkan oleh sel-sel yang rusak di jaringan payudara dan adanya perubahan 

karakteristik genetik. Kanker payudara membutuhkan waktu yang sangat lama 

untuk berkembang di dalam organ tubuh, dan mempunyai banyak faktor risiko 

yang sangat beragam diantaranya faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor 

genetik merupakan faktor yang berasal dari riwayat keluarga yang mengidap 

kanker payudara, dan faktor lingkugan seperti jenis kelamin, usia seseorang, 

perubahan genetik, ras, usia pertama menstruasi <12 tahun, usia menopouse 

>55 tahun, tidak menikah, tidak mempunyai anak, mengunakan kontrasepsi 

hormonal, berat badan berlebih, stres dan gaya hidup yang buruk. Selain 

faktor di atas, terdapat juga faktor lainnya yang dapat meningkatkan resiko 

terkena kanker payudara, diantaranya pola makan yang buruk seperti makan 

makanan yang tinggi lemak, daging yang masih kemerahan, daging olahan, 

menkonsumsi gula berlebih, dan makanan yang diolah dengan cara di bakar
6
. 

Gejala awal kanker payudara seringkali tidak disadari atau dirasakan 

secara jelas oleh penderita, sehingga banyak penderita yang melakukan 

pengobatan sudah dalam kondisi stadium lanjut. Inilah menjadi salah satu 

penyebab tingginya angka kematian akibat kanker payudara. Padahal, 

kematian akibat kanker payudara pada stadium dini masih bisa dicegah. Jika 

kanker payudara terdeteksi secara dini, maka pasien memiliki harapan hidup 

yang lebih tinggi, yaitu diantara 85% hingga 95%. Namun, pada kenyataannya 

70-90% penderita kanker payudara melakukan pemeriksaan di rumah sakit 

setelah merasakan sakit parah yakni setelah memasuki stadiun lanjut
7
. 

Kanker payudara mayoritas sudah dapat menyerang penderita yang 

berusia muda, bahkan tidak sedikit remaja yang berusia 14 tahun sudah dapat 

terkena tumor payudara dan jika tidak terdeteksi lebih awal akan berkembang 

menjadi sel ganas yang tumbuh menjadi kanker. Saat ini menunjukkan bahwa 

tren gejala kanker payudara yang semakin tinggi di usia remaja
8
. Di Indonesia, 

lebih dari 80% kasus ditemukan berada pada stadium yang lanjut, dimana 

upaya pengobatan sulit dilakukan. Oleh karena itu perlu pemahaman tentang 

upaya pencegahan, diagnosis dini, pengobatan kuratif maupun paliatif serta 
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upaya rehabilitasi yang baik agar pelayanan pada penderita dapat dilakukan 

secara optimal
8
. 

Pencegahan kanker payudara secara dini sudah dapat dilakukan saat usia 

10-24 tahun. Data Kemenkes RI
9
, menunjukkan bahwa angka kejadian kanker 

payudara di usia remaja adalah 0,6%, usia > 75 tahun bahwa jumlah kasus 

mencapai 5,0%, dan pada usia 5 sampai 14 tahun adalah 0,1%
9
. Kasus 

kejadian kanker ini tidak dapat di abaikan begitu saja dikarenakan pencegahan 

penyakit kanker harus dimulai sedini mungkin. Dengan demikian anak remaja 

yang sudah mengalami perubahan hormon seperti di usia sekolah (SD, SMP, 

dan SMA) sebaiknya mengetahui tentang pencegahan kanker payudara
9
. 

Salah satu upaya mencegah terjadinya kanker payudara, yaitu berawal 

dari pencegahan sekunder dengan cara melakukan skrining kanker payudara. 

Skrining payudara, yaitu suatu pemeriksaan atau upaya untuk menemukan 

kondisi kelainan yang tidak normal pada jaringan payudara, agar dapat 

mengetahui adanya penyebab kanker payudara pada individu atau kelompok 

orang tanpa gejala. Beberapa metode skrining tersebut diantaranya adalah 

Mamografi, Pemeriksaan Payudara Secara Klinis (SADARNIS), dan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
10

. 

SADARI adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara efisien dan 

efektif untuk mendeteksi secara dini kanker payudara selain mamografi. 

Dengan adanya metode SADARI setiap individu bisa melakukan pemeriksaan 

secara mandiri, tidak harus mengeluarkan biaya yang mahal untuk melakukan 

pemeriksaan dan dapat meningkatkan kesadaran individu dan juga 

kewaspadaan terhadap adanya suatu benjolan di payudara yang tidak biasanya 

dirasakan. Adanya informasi yang diketahui tentang SADARI dan kanker 

payudara agar dijadikan motivasi para wanita untuk meningkatkan wawasan 

pengetahuan tentang disekitar area payudara. Peningkatan pengetahuan 

tentang metode pemeriksaan payudara sendiri dapat mempengaruhi sikap 

maupun perilaku seseorang, sehingga mereka sadar bahwa pentingnya 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri secara mandiri dapat mencegah 

terjadinya risiko kanker payudara
8
. 
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Salah satu tingginya faktor risiko kanker payudara adalah tidak 

teraturnya pemeriksaan SADARI dan jarang sekali perempuan melakukan 

pemeriksaan SADARI dengan benar, sehingga banyaknya angka kejadian 

kasus kanker yang tidak di deteksi sedini mungkin. Pelaksanaan deteksi dini 

SADARI dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor usia dan 

faktor pengetahuan. Faktor usia dipercaya dapat mempengaruhi deteksi dini 

SADARI terutama memasuki masa remaja, Hal ini dikarenakan usia remaja 

merupakan dalam tahap perkembangan psikologis yang masih cenderung labil 

dan usia remaja juga merasa bahwa pemikirannya sudah matang. Sedangkan 

faktor pengetahuan tentang penyakit kanker payudara maupun cara melakukan 

pemeriksaan SADARI merupakan faktor utama yang berada di kalangan 

remaja. Karena kurangnya pengetahuan remaja tentang kanker payudara 

mengakibatkan jarang sekali remaja melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

bahkan hampir semua kalangan remaja tidak melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri sedini mungkin secara teratur
11

. 

Keterlambatan seseorang dalam melakukan deteksi dini kanker payudara 

dapat disebabkan dari kurangnya pengetahuan wanita tentang metode 

mendeteksi secara dini kanker payudara. Pengetahuan adalah domain terendah 

untuk mengubah sikap maupun praktik dari individu tersebut. Sikap dan 

praktik yang sebelumnya tidak dilandasi dengan pengetahuan yang cukup 

maka tidak dapat bertahan dalam waktu yang lama dalam kehidupan 

seseorang, sedangkan pengetahuan yang sudah cukup bila tidak diimbangi 

dengan sikap maupun praktik yang saling berkesinambungan maka tidak akan 

memiliki arti dalam kehidupan. Oleh sebab itu, pengetahuan sangat penting 

dimiliki oleh seseorang untuk membentuk perilaku yang lebih baik
7
. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Haeriyah 

dkk
12

, terkait hubungan tingkat pengetahuan remaja dengan perilaku 

pemeriksaan payudara sendiri pada 97 siswi, didapatkan hasil secara stastik 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan remaja usia 13 tahun dengan 

perilaku pemeriksaan payudara sendiri di SMPN 2 Tigaraksa Kabupaten 

Tahun 2019
12

. Sama halnya juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyu Asnuriyati dan Nana Aprilia
13

, terkait hubungan antara tingkat 
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pengetahuan remaja putri tentang SADARI (periksa payudara sendiri) pada 35 

responden didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

terhadap pemeriksaan SADARI (periksa payudara sendiri di SMA PGRI 2 

Banjarmasin
13

. 

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya yang telah dilakukan peneliti 

pada 10 orang siswi di SMAN 5 Model Palu didapatkan hasil 1 orang siswi 

mengatakan sudah mengetahui dan melakukan pemeriksaan SADARI tetapi 

tidak teratur, 3 orang siswi mengatakan mengetahui tentang SADARI tetapi 

belum pernah menerapkan pemeriksaan payudara sendiri dalam kehidupan 

sehari-hari, dan 6 orang siswi mengatakan tidak mengetahui sama sekali 

tentang pemeriksaan SADARI. 

Maka berdasarkan hasil uraian di atas serta di dukung oleh data dan 

penelitian sebelumnya, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti terkait 

hubungan pengetahuan remaja putri dengan perilaku pemeriksaan payudara 

sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara di SMAN 5 Model Palu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut “Apakah ada hubungan pengetahuan remaja putri dengan 

perilaku pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara di 

SMAN 5 Model Palu”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teranalisis hubungan pengetahuan remaja putri dengan perilaku 

pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara di 

SMAN 5 Model Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan 

payudara sendiri di SMAN 5 Model Palu. 

b. Teridentifikasi perilaku pemeriksaan payudara sendiri di SMAN 5 

Model Palu. 



6 
 

 
 

c. Dianalisis hubungan pengetahuan remaja putri dengan perilaku 

pemeriksaan payudara sendiri di SMAN 5 Model Palu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu 

Dapat memberikan informasi kepada institusi dalam bidang 

kesehatan dan menambah kepustakaan yang ada khususnya mengenai 

hubungan pengetahuan remaja putri dengan perilaku pemeriksaan 

payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara, sehingga dapat di 

manfaatkan oleh mahasiswa lainnya dalam proses pendidikan. 

2. Manfaat Bagi SMAN 5 Model Palu 

Sebagai salah satu bahan masukan untuk sekolah-sekolah khususnya 

untuk SMAN 5 Model Palu agar dapat meningkatkan pengetahuan siswi 

dan kesadaran siswinya terhadap pentingnya melakukan perilaku SADARI 

sebagai upaya pendeteksian secara dini kanker payudara. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya 

sebagai bahan bacaan, panduan, dan refensi yang mendukung dan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan dan sebagai acuan/dasar penelitian 

selanjutnya terkait dengan “Hubungan pengetahuan remaja putri dengan 

perilaku pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker 

payudara”.
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